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KATA PENGANTAR 

 Puji dan syukur serta limpah terima kasih yang tak henti-hentinya penulis haturkan 

kepada Tuhan dan Hati Tak Bernoda Maria atas segala rahmat, berkat, dan tuntunan sehingga 

penulis dapat menyelesaikan tulisan skripsi ini dengan baik. Karya ilmiah ini diramu dalam satu 

pembahasan yang sederhana dan kemprehensif dengan tema: SAKRAMEN TOBAT SEBAGAI 

RAHMAT PEMULIHAN RELASI ANTARA MANUSIA DENGAN ALLAH DALAM 

TERANG LUMEN GENTIUM ARTIKEL 11. 

Konsili Vatikan II adalah konsili Gereja yang berbicara mengenai Gereja. Berdasarkan 

refleksi pembaruan konsili mengenai identitas Gereja tersebut di sana terdapat hal-hal pokok 

lainnya yang sangat erat kaitannya dengan Gereja sebagai sakramen. Kini konsepsi “Gereja 

sebagai sakramen” merupakan hal yang lumrah dalam diskusi teologis pasca- Vatikan II. 

Memang terkadang orang belum amat terlalu mufakat dengan aneka istilah bakunya: apakah 

Gereja mau disebut sakramen dasar atau sakramen penuh atau apa. Terkait hal ini secara umum 

orang menerima kalau Yesus Kristus disebut sakramen induk, Gereja sebagai sakramen dasar 

dan ketujuh sakramen sebagai konkretisasi Gereja sebagai sakramen dasar itu. 

Salah satu dokumen pokok Konsili Vatikan II yang berbicara mengenai Gereja adalah 

Lumen Gentium. Dokumen Lumen Gentium boleh dipandang sebagai dokumen utama Konsili 

Vatikan II mengenai Gereja dan sakramentalitasnya. Dengan dokumen ini, Konsili Vatikaningin 

merefleksikan hakikat hidup dan panggilan Gereja sendiri secara komprehensif dan menyeluruh. 

Menurut pandangan Lumen Gentium tentang Sakramen Tobat atau Rekonsiliasi yang juga 

merupakan bagian dari panggilan dasar Gereja untuk pertobatan, dinyatakan bahwa Sakramen 

Tobat yang dirayakan dalam Gereja sesungguhnya merupakan inti pewartaan Yesus, yang berarti 

inti kehidupan kristiani yang diungkapkan dalam praksis kehidupan Gereja sebagai sakramen 
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pendamaian. 

Dalam menyelesaikan tulisan ini, penulis menyadari bahwa ada begitu banyak pihak yang 
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saran serta masukan yang bersifat konstruktif dan menambah kualitas tulisan ilmiah ini sangat 

dihormati dan diterima dengan lapang dada. Penulis juga ingin berterima kasih kepada semua 

pihak yang dengan cara mereka masing-masing telah membantu dan mendukung penulis dalam 

menyelesaikan tulisan ini:  
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staf dosen yang telah memberikan kesempatan, tenaga, dan pikirannya kepada penulis 

untuk menambah wawasan pengetahuan dengan mengenyam pendidikan di lembaga 

tercinta ini selama perkuliahan. 

2. Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr. Lic. Iur. Can. sebagai Dekan Fakultas Filsafat yang telah 

memberikan ruang, kesempatan, dan perhatian kepada penulis untuk menyelesaikan 

penulisan skripsi ini dengan baik. 

3. Rm. Drs. Theodorus Silab, Pr, L. Th., sebagai pembimbing pertama yang dengan tulus 

dan setia telah menerima dan membimbing penulis dalam penulisan dengan memberikan 

berbagai masukan yang membangun yang sangat berharga demi penyelesaian tulisan ini. 
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ABSTRAKSI 

Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang sangat mulia. Ia menjadi mulia karena 

Allah menciptakannya sesuai dengan citra dan rupa Allah sendiri. Akan tetapi, manusia yang 

diciptakan oleh Allah dalam kebenaran, sejak awal mula sejarah, atas bujukan si jahat, telah 

menyalahgunakan kebebasannya. Penyalahgunaan kebebasan inilah yang menyebabkan  manusia 

jatuh dalam lumpur dosa dan menodai hubungan baiknya dengan Allah Sang Pencipta. Ketika 

relasi manusia dengan Allah terputus, di sana manusia akan mengalami suatu krisis identitas. 

Krisis identitas berarti suatu kehilangan jati diri manusia di hadapan Allah. Untuk memulihkan 

krisis identitas ini maka cara yang paling ampuh adalah dengan kembali mengalami Allah 

melalui sarana dan rahmat Allah sendiri yaitu dengan membuka diri pada Allah dengan 

menjalankan sikap pertobatan batin yang terus menerus dalam hidup. Di sinilah Sakramen Tobat 

atau Rekonsiliasi menjadi rahmat pemulihan relasi antara manusia dengan Allah. Buah dari 

Sakramen Tobat adalah rekonsiliasi dengan Allah, diri sendiri, Gereja atau sesama dan alam 

semesta. 

Konsili Vatikan II merupakan konsili dalam Gereja Katolik yang pertama dalam sejarah 

yang menjadikan Gereja sebagai tema pokok konsili. Konsili ini hadir dan memberi ruang bagi 

Gereja sendiri untuk merefleksikan identitasnya dalam ajaran pertobatan. Titik berangkat konsili 

ini adalah dari Gereja dan kembali kepada Gereja. Suatu nilai luhur yang menjadi pokok 

perefleksian para Bapa Konsili mengenai Gereja adalah kesadaran akan kesatuan dan 

persekutuan Gereja dengan diri Kristus. Para Bapa Konsili dalam terang dokumen Lumen 

Gentium menyadari sungguh akan rahmat kesatuan dan persekutuan Gereja dengan Kristus. Oleh 

karena itu, dokumen ini secara khusus mau melihat bagaimana keterlibatan umat Kristiani dalam 

membangun relasi yang intim dengan Allah. Atas dasar inilah Allah menyatakan diri-Nya 
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kepada kita manusia lewat putra-Nya Yesus Kristus yang datang ke dunia untuk menyelamatkan 

kita dari dosa dan membawa kita kepada keselamatan. Jalan untuk mencapai keselamatan tidak 

lain adalah dengan menerima dan mengakui Yesus Kristus sebagai Sang Juru Selamat kita umat 

manusia sambil menghidupi dan merayakan semua sakramen Allah yang sangat penting bagi 

keselamatan kita kelak. Ketujuh sakramen yang ditetapkan Tuhan Kita Yesus Kristus dalam 

gereja merupakan tanda dan rahmat dari Allah demi keselamatan yang didambakan oleh semua 

umat beriman Kristiani. Melalui tanda dan rahmat Allah itu, Allah menghendaki agar kita 

manusia yang telah berdosa, kembali dari situasi dosa kita dan bangkit dengan hidup baru berkat 

darah Kristus menuju Allah.  

Salah satu sakramen yang membuat kita menjadi baru di dalam Kristus adalah Sakramen 

Tobat. Sakramen Tobat merupakan ungkapan cinta dari Allah. Sakramen ini hanya bisa berguna 

bila hati kita terbuka untuk menerimanya dengan ketulusan dan kerendahan hati. Senada dengan 

itu, Lumen Gentium menegaskan sebagai berikut: “Mereka yang menerima Sakramen Tobat 

memeroleh rahmat pengampunan dari Allah atas penghinaan mereka terhadap-Nya; sekaligus 

mereka didamaikan oleh Gereja, yang telah mereka lukai dengan berdosa, dan yang membantu 

pertobatan mereka dengan cinta kasih, teladan serta doa-doanya.” Sakramen ini kita terima 

sebagai suatu anugerah pemulihan relasi antara manusia dengan Allah. Manusia walaupun 

lemah, rapuh dan tidak taat namun Allah tetap setia memanggil, merangkul dan memberinya 

jaminan untuk memperoleh jalan keselamatan.  

 Bertolak dari uraian di atas, penulis melihat bahwa Sakramen Tobat atau Rekonsiliasi 

sangat perlu bagi kaum kristiani untuk diterima sebagai jawaban akan tawaran kasih Allah. 

Kehidupan spiritual umat pada zaman ini ditandai dengan berbagai perkembangan dunia, di 

mana ada suatu sikap duniawi yang sangat melekat pada diri yang mengakibatkan kurangnya 
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minat dan semangat menghidupi sakramen dalam hidup sehari-hari. Sakramen Tobat atau 

Rekonsiliasi sebagaimana yang dijelaskan dalam Dokumen resmi Gereja yaitu Lumen Gentium 

artikel 11 menjadi suatu tanda peringatan bagi seluruh umat Kristiani untuk berusaha memaknai 

dan menghidupinya sebagai ramat pemberian dan cinta Allah. Dengan menerima Sakramen 

Tobat semua umat boleh masuk dan menikmati rahmat Allah dan kelak memperoleh keselamatan 

yang dijanjikan Kristus kepada semua orang yang percaya kepada-Nya. 
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